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Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Udayana, Bukit – Jimbaran, Badung

ABSTRACT

The experiment was performed to observe the effect of plant spacing to increase seed

potatoes production and provide seed potatoes to farmers. Seeds source was potato tubers of

Granola cultivar produced using tissue culture techniques. Treatment consisted of 3 different

plant spacing, which were 10x10 cm, 15x15 cm and 20x20 cm as control. Each treatment

consisted of 9 replicates (plots) with 16 plant each plot. The total number of plot was 27 plot

and total G0 seed potato used in this experiment was 432 units. Observations were made on

growth percentage, plant height, number of branches, stem diameter, number of tubers and

tuber fresh weight. Data obtained from the observations were analyzed using Analysis of

Variance (ANOVA) and if there is a significant difference between treatments then followed

by DMRT (Duncan Multiple Range Test). The results showed a significant difference (P ≤

0.05) on the percentage of plant height percent growth of potato plants. The results of

experiment showed that spacing of plant produced more tubers per plant on 10x10 cm

spacing. The tendency was gained as much as 4,57 with a range of 1 – 14 tubers. No

significant differences (P ≥ 0.05) were found on number of tubers and tuber fresh weight.

Plant spacing affect on competition between plants to get nutrients and sunlight that is able

to maximize production. Spacing of 20x20 cm has the highest productivity of G1 potato

which is 15.623 kg/plot or the equivalent of 15.6 ton/ha, while the other treatments

sequentially that has a spacing of 10x10 cm productivity 13.921 kg/plot or the equivalent of

13.9 ton/ha and spacing 15x15 cm has a productivity of 13.638 kg/plot or the equivalent of

13.6 ton/ha.

Keywords : Plant Spacing, Potato (Solanum tuberosum L.), G1 Seed
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PENDAHULUAN

Permintaan produksi hortikultura

baik dalam negeri maupun dunia

cenderung meningkat dari tahun ke

tahun. Meningkatnya permintaan dalam

negeri disebabkan oleh pertambahan

jumlah penduduk, makin tinggi

kesadaran masyarakat akan gizi, serta

peningkatan kawasan industri.

Kentang (Solanum tuberosum L.)

merupakan salah satu komoditas sayuran

yang mempunyai peranan penting bagi

petani. Berkembangnya industri makanan

ringan dan restoran “fast food”

diperkirakan akan meningkatkan

permintaan pasar baik dalam jumlah

yang banyak dengan mutu yang bagus

(Direktorat Bina Perlindungan Tanaman,

1993).

Beberapa kendala yang menyebabkan

rendahnya produksi kentang di Indonesia

adalah masih kurang tersedianya bibit

bermutu dalam jumlah yang cukup

sehingga petani terpaksa menggunakan

bibit bermutu rendah, teknik bercocok

tanam, teknik pengendalian hama dan

penyakit yang rendah serta tingginya

biaya produksi untuk usaha tani kentang.

Bibit bermutu dan bersertifikat

mempunyai ciri-ciri bibit bersih dan

terbebas dari hama dan penyakit serta

kotoran seperti biji-biji dan kerikil, bibit

murni tidak tercampur dengan varietas

lain, warna bibit tidak kusam, bibit sehat,

tidak keriput, ukuran seragam, kulit tidak

terkelupas, dan memenuhi standar

toleransi sertifikasi bibit (Wirawan dan

Wahyuni, 2002).

ABSTRAK

Penelitian bertujuan mengetahui pengaruh jarak tanam terhadap peningkatan produksi bibit

kentang (Solanum tuberosum L.) kultivar Granola serta menghasilkan bibit kentang G1

untuk petani. Bibit yang digunakan merupakan generasi ke-0 (G0) kultivar Granola hasil

perbanyakan dengan teknik kultur jaringan. Perlakuan terdiri dari 3 jarak tanam yaitu 10x10

cm, 15x15 cm, dan 20x20 cm sebagai kontrol. Tiap perlakuan terdiri dari 9 ulangan

(bedengan) dan tiap bedengan terdiri dari 16 tanaman. Jumlah keseluruhan bedengan adalah

27 bedengan dan total unit percobaan adalah 432 bibit kentang G0. Pengamatan dilakukan

pada persentase tumbuh, tinggi tanaman, jumlah umbi, dan berat basah umbi. Data yang

diperoleh dari hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan Analisis of Variance

(ANOVA) dan apabila terdapat perbedaan yang nyata antar perlakuan maka dilanjutkan

dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test). Hasil penelitian menunjukan jarak tanam

yang lebih banyak menghasilkan jumlah umbi per tanaman adalah jarak 10x10 cm.

Kecenderungan yang diperoleh sebanyak 4,57 dengan kisaran jumlah umbi 1 – 14.

Perbedaan yang nyata (P ≤ 0,05) terhadap persentase tumbuh dan tinggi tanaman kentang.

Perbedaan yang tidak nyata (P ≥ 0,05) ditunjukkan oleh jumlah umbi dan berat basah umbi.

Jarak tanam 20x20 cm memiliki produktivitas kentang G1 tertinggi yaitu 15,623 kg/plot atau

setara 15,6 ton/ha, sedangkan perlakuan lain secara berurutan yaitu jarak tanam 10x10 cm

memiliki produktivitas 13,921 kg/plot atau setara 13,9 ton/ha dan jarak tanam 15x15 cm

memiliki produktivitas 13,638 kg/plot atau setara 13,6 ton/ha.

Kata kunci : Jarak Tanam, Kentang (Solanum tuberosum L.), Bibit G1
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15x15 cm, dan 20x20 cm sebagai

kontrol. Setiap perlakuan terdiri dari

sembilan ulangan (bedengan) dan tiap

bedengan terdiri dari 16 tanaman. Jumlah

keseluruhan bedengan adalah 27

bedengan dan total unit percobaan adalah

432 bibit kentang G0. Sampel diambil

sebanyak empat tanaman pada setiap

bedengan sehingga total yang diamati

seluruhnya adalah 108 tanaman.

Pengamatan yang dilakukan meliputi

persentase tumbuh, tinggi tanaman,

jumlah umbi, berat basah umbi,

pengkelasan dan produktivitas umbi.

Data yang diamati dianalisis

menggunakan ANOVA (Analysis of

variance) dan uji DMRT (Duncan

Multiple Range Test) pada taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

jarak tanam memberikan pengaruh yang

berbeda-beda pada setiap variabel

pengamatan.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap

Persentase Tumbuh

Persentase tumbuh tanaman kentang

pada minggu pertama setelah penanaman

dapat dilihat pada Gambar 1. Pada umur

1 minggu setelah tanam (MST),

persentase tumbuh tanaman tertinggi

diperoleh pada perlakuan jarak tanam

10x10 cm yaitu 68,05%. Pada jarak

tanam 15x15 cm dan 20x20 cm tidak

menunjukkan perbedaan persentase yang

nyata (Gambar 2). Menurut Sutopo

(2002), salah satu faktor internal yang

mempengaruhi kemampuan tumbuh atau

berkecambah suatu tanaman adalah

ukuran benih.

Granola merupakan varietas yang

disukai di Indonesia dan mencakup 80%

dari total areal penanaman serta

merupakan satu-satunya varietas yang

ditanam di Bali. Alasan konsumen

memilih varietas Granola karena Granola

memiliki hasil panen yang tinggi dan

mudah dibudidayakan serta Granola juga

dikenal lebih tahan terhadap beberapa

hama dan penyakit (Rhoades et al.,

2001).

Pada budidaya kentang, upaya untuk

mengatur lingkungan sebagai akibat

terjadinya kompetisi di antara tanaman

dapat dilakukan dengan mengatur jarak

tanam, dimana jarak tanam

mempengaruhi persaingan dalam hal

penggunaan air dan zat hara sehingga

akan mempengaruhi hasil umbi (Wasito,

1992).

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di rumah

plastik Kebun Bibit Hortikultura

Kembang Merta, Desa Candi Kuning,

Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan,

dengan ketinggian ± 1200 meter di atas

permukaan laut pada bulan Desember

2012 hingga Maret 2013. Percobaan

menggunakan bibit kentang G0 hasil

kultur jaringan varietas Granola yang

berdiameter ± 1 cm.

Pemupukan dasar menggunakan

pupuk organik yang berupa pupuk

kandang dan pupuk kimia yang berupa

NPK Phonska 2% yang diberikan di

bedengan ± seminggu sebelum tanam.

Penelitian ini menggunakan

Rancangan Acak Kelompok yang terdiri

dari tiga jarak tanam yaitu 10x10 cm,

Iptekma: Jurnal Mahasiswa Universitas Udayana; Vol. 5, No.1, 01 - 08, 2016 ISSN : 2086-1354 
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Benih yang berukuran besar dan berat

mengandung cadangan makanan yang

lebih banyak dibandingkan dengan yang

kecil pada jenis yang sama. Cadangan

makanan yang terkandung dalam

jaringan penyimpan digunakan sebagai

sumber energi bagi embrio pada saat

perkecambahan. Berat benih berpengaruh

terhadap kecepatan pertumbuhan dan

produksi karena berat benih menentukan

besarnya kecambah pada saat permulaan

dan berat tanaman pada saat dipanen.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap 

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman kentang pada umur 2

MST hingga 6 MST tidak berbeda nyata

pada semua perlakuan. Namun mulai

minggu 7, mulai tampak perbedaan

tinggi tanaman pada masing-masing

perlakuan. Tanaman tertinggi diperoleh

pada jarak tanam 20x20 cm (Gambar 3).

Perlakuan dengan jarak tanam 10x10 cm

memiliki tinggi tanaman yang terendah

diantara perlakuan lainnya. Analisa sidik

ragam pada akhir pengamatan (11 MST)

menunjukkan perbedaan nyata antar

perlakuan (Tabel 1).

Pada 2 MST hingga 11 MST,

tanaman kentang yang tertinggi diperoleh

pada jarak tanam 20x20 cm. (Gamabr 4),

hal ini disebabkan karena jarak tanam

yang lebih besar mengurangi kompetisi

tanaman untuk memperoleh cahaya

matahari. Cahaya matahari diperlukan

oleh tanaman untuk melakukan proses

fotosintesis. Intensitas cahaya

mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Tanaman memerlukan tingkat intensitas

cahaya yang berbeda-beda. Kentang

merupakan salah satu tanaman yang

memerlukan intensitas cahaya tinggi

untuk dapat tumbuh dengan baik.

Tanaman yang mengalami kekurangan

cahaya biasanya lebih tinggi dari

tanaman yang mendapat cahaya cukup

(Sitompul dan Guritno, 1995).

Pengaruh Jarak Tanam terhadap

Jumlah Umbi

Jumlah umbi tanaman kentang tidak

berbeda nyata antara semua perlakuan,

namun ada kecenderungan menghasilkan

sedikit lebih banyak umbi pada perlakuan

jarak tanam 10x10 cm seperti yang

disajikan pada Gambar 5. Kisaran jumlah

umbi per tanaman pada jarak tanam

10x10 cm adalah antara 1 – 14, jarak

tanam 15x15 cm adalah antara 1 – 9, dan

jarak tanam 20x20 cm adalah antara 1 –

12.

Jumlah umbi tanaman kentang pada

jarak tanam 10x10 cm memiliki

kecenderungan menghasilkan lebih

banyak umbi. Kisaran jumlah umbi per

tanaman pada jarak tanam 10x10 cm

adalah antara 1 – 14, jarak tanam 15x15

cm adalah antara 1 – 9, dan jarak tanam

20x20 cm adalah antara 1 – 12. Jarak

tanam yang lebih sempit mampu

meningkatkan produksi per luas lahan

namun menurunkan bobot bibit. Umbi

yang dihasilkan terlalu banyak maka

tanaman tidak dapat menghasilkan umbi

yang besar atau hanya menghasilkan

umbi yang kecil-kecil dengan jumlah

yang lebih banyak.

Pengaruh Jarak Tanam terhadap

Berat Basah Umbi

Berat basah umbi tidak berbeda nyata

antara pelakuan jarak tanam 10x10 cm

Iptekma: Jurnal Mahasiswa Universitas Udayana;                                                  Bidang Kemahasiswaan Unud.
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Gambar 1. Persentase Tumbuh Tanaman

Kentang pada Minggu Pertama

Gambar 2.  A. Persentase Tumbuh pada Jarak 10x10 cm; B. Persentase Tumbuh pada 

Jarak 15x15 cm; C. Persentase Tumbuh pada Jarak 20x20 cm

Gambar 4.  A. Tinggi Tanaman Jarak 10x10 cm pada 7 MST; B. Tinggi Tanaman Jarak 

15x15 cm pada 7 MST; C. Tinggi Tanaman Jarak 20x20 cm pada 7 MST

A B C

A B C

Gambar 3. Rata-Rata Tinggi Tanaman Kentang

per Minggu pada 3 Jarak Tanam yang Berbeda.

P1 = 10x10 cm, P2 = 15x15 cm, P3 = 20x20

cm.

Iptekma: Jurnal Mahasiswa Universitas Udayana; Vol. 5, No.1, 01 - 08, 2016 ISSN : 2086-1354 
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Tabel 1. Signifikansi Tinggi

Tanaman Minggu ke - 11

Keterangan: notasi yang sama menunjukkan

perbedaan yang tidak nyata (p > 0.05)

berdasarkan DMRT.

dan 15x15 cm, namun cukup jauh jika

dibandingkan dengan jarak tanam 20x20

cm (Gambar 6). Hal ini karena jarak

tanam yang digunakan lebih besar

sehingga terjadi kompetisi yang lebih

sedikit antar tanaman untuk mendapatkan

unsur hara dan sinar matahari yang

mampu memaksimalkan produksi umbi.

Umbi terberat dicapai pada jarak

tanam 20x20 cm (108,48 gram). Umbi

pada perlakuan tersebut memiliki ukuran

yang lebih besar dibanding perlakuan

lainnya (Gambar 4). Menurut Wasito

(1992), upaya untuk mengatur

lingkungan sebagai akibat terjadinya

kompetisi di antara tanaman dapat

dilakukan dengan mengatur jarak tanam,

dimana jarak tanam akan mempengaruhi

persaingan dalam hal penggunaan air dan

zat hara sehingga akan mempengaruhi

hasil umbi.

Pengkelasan Umbi

Pengkelasan umbi memperoleh umbi

G1 yang beragam sesuai dengan ukuran

dan beratnya. Jumlah umbi terbanyak

dicapai oleh kelas SS dan terendah

dicapai oleh kelas L (Tabel 2).

Pengkelasan umbi pada keseluruhan

populasi tanaman kentang menghasilkan

umbi dengan ukuran SS (< 10 gram)

lebih banyak dibandingkan dengan

ukuran yang lain yaitu S, M, dan L.

Sistem jarak tanam mempengaruhi

cahaya, CO2, angin dan unsur hara yang

diperoleh tanaman sehingga akan

berpengaruh pada proses fotosintesis

yang pada akhirnya memberikan

pengaruh yang berbeda pada

pertumbuhan (Barri, 2003).

SIMPULAN

Hasil penelitian terhadap modifikasi

jarak tanam menunjukkan bahwa jarak

yang lebih optimum digunakan untuk

meningkatkan produksi umbi adalah

jarak 10x10 cm. Kecenderungan untuk

menghasilkan jumlah umbi per tanaman

yang lebih banyak diperoleh jarak tanam

10x10 cm yaitu sebanyak 4,57 dengan

kisaran jumlah umbi 1 – 14. Perbedaan

Jarak 

Tanam

Tinggi Tanaman

P1 (10X10) 30,79 b

P2 (15X15) 33,64 ab

P3 (20X20) 38,52 a

Gambar 5. Rata-rata Jumlah Umbi Per Tanaman Kentang 

pada 3 Jarak Tanam yang Berbeda. P1 = 10x10 cm, P2 = 

15x15 cm, P3 = 20x20 cm.
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Tabel 1. Pengkelasan Umbi G1 Berdasarkan Berat dan Ukuran

Keterangan: notasi yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (p > 0.05)

berdasarkan DMRT.

yang nyata (P ≤ 0,05) ditunjukkan oleh

persentase tumbuh dan tinggi tanaman

kentang. Perbedaan yang tidak nyata (P ≥

0,05) ditunjukkan oleh diameter batang,

jumlah cabang, jumlah umbi, dan berat

basah umbi.

Jarak tanam 20x20 cm memiliki

produktivitas kentang G1 tertinggi yaitu

15,623 kg/plot atau setara 15,6 ton/ha,

sedangkan perlakuan lain secara

berurutan yaitu jarak tanam 10x10 cm

memiliki produktivitas 13,921 kg/plot

atau setara 13,9 ton/ha dan jarak tanam

15x15 cm memiliki produktivitas 13,638

kg/plot atau setara 13,6 ton/ha.
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